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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 
Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan 
dirawat dengan sebaik-baiknya. Pada dasarnya, setiap anak yang lahir ke 
dunia ini adalah dalam keadaan fitrah dan dengan potensi yang sama. Hanya 
saja melalui proses pendidikan di lingkungan yang berbeda, maka menjadikan 
karakter dan potensi antara manusia yang satu dengan yang lainnya 
mengalami perbedaan.2 Semua bergantung pada bagaimana cara orang tua 
sekaligus lingkungan untuk mendidik dan mengarahkannya. Rasulullah SAW 
bersabda yang artinya: 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana 
binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 
Apakah kalian melihat ada cacat padanya? (Anaknya lahir dalam 
keadaan telinganya tidak cacat, namun pemiliknyalah yang kemudian 
memotong telinganya).3 
Pengertian dari hadits ini adalah bukan berarti anak itu lahir dari perut 
ibunya langsung mengetahui tentang Ad-Dinn (Agama). Akan tetapi yang 
dimaksud dalam hadits ini adalah, bahwa fitrahnya anak memiliki 
kecenderungan untuk mengenal agama Islam dan mencintainya. Fitrah itu 
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sendiri mengarah pada adanya pengakuan juga kecintaan, bukan hanya 
sekedar kesiapan fitrah untuk menerima hal tersebut, karena anak tidak akan 
berubah hanya dengan usaha Yahudisasi kedua orang tua misalnya, yakni 
keduanya tidak akan mampu mengeluarkan fitrah dari kesiapan untuk 
menerima kebenaran. Bahkan yang dimaksudkan adalah bahwa setiap anak 
dilahirkan ke dunia dalam keadaan mengakui sifat Rububiyah (Ketuhanan). 
Apabila dibiarkan serta tidak ada unsur lain yang melawannya, maka anak 
tidak akan menyimpang dari hal tersebut.4  
Demikianlah Islam memandang tentang konsep seorang anak, yakni 
seseorang yang memiliki fitrah atau kemampuan dasar yang sama antara satu 
dengan yang lain. Tugas orang tua (keluarga) dan lingkunganlah yang 
berperan penting dalam mengembangkan semua potensi anak. Apakah anak 
akan tumbuh menjadi orang yang baik atau menjadi rusak ditentukan oleh 
faktor eksternal, seperti pengetahuan orang tua, pendidikan yang diberikan 
orang tua, ekonomi, sekolah, dan lingkungannya.5 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah memandang anak didik sebagai makhluk 
yang beradab dan berakhlak. Menurutnya, diantara adab-adab dan akhlak 
yang harus diperhatikan oleh anak adalah adab yang berhubungan dengan 
kepribadiannya, adab kepada ilmu yang dicarinya, dan adab yang 
berhubungan dengan gurunya.6 Maka dari itulah sangat penting melakukan 
pengawasan akan perkembangan anak serta mananamkan kebiasaan baik 
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guna mencapai akhlak mulia dalam diri anak. Dalam Islam, akhlak memiliki 
posisi dan kedudukan yang paling tinggi dan mulia. Oleh karena itu para 
cendekiawan muslim senantiasa menyertakan pendidikan agama serta 
pendidikan akhlak.7  
Dengan beberapa adab dan akhlak tersebut, Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah tampaknya sangat menitikberatkan pembentukan akhlak yang 
mulia bagi anak-anak dan hanya dengan akhlak mulialah anak-anak nantinya 
akan hidup dengan baik dan disenangi banyak orang, serta pada gilirannya 
dapat menciptakan suasana yang kondusif di tengah-tengah masyarakat.8 
Oleh karena itu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 
diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan manusia seutuhnya.  
Dalam dunia psikologi disebutkan bahwa anak usia dini merupakan 
masa yang sangat cemerlang untuk dilakukan pendidikan. Masa ini disebut 
dengan istilah “golden ages” (masa keemasan), yaitu pertumbuhan otak 
sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini, 90% dari 
fisik otak anak sudah terbentuk. Hasil kajian neurologi juga menunjukkan, 
bahwa saat lahir otak bayi membawa potensi sekitar 100 miliar yang pada 
proses berikutnya sel-sel tersebut berkembang dengan begitu pesat 
menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antar neuron. Supaya mencapai 
sambungan yang optimal, sambungan harus diperkuat melalui rangsangan 
psikososial karena sambungan yang tidak diperkuat akan mengalami 
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penyusutan dan kemudian musnah. Apabila anak jarang memperoleh 
stimulasi/rangsangan pendidikan, perkembangan otaknya menjadi lebih kecil 
20-30% dari ukuran normal anak seusianya.  
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pada masa usia dini 
merupakan waktu yang sangat tepat untuk mengarahkan dan memberikan 
pendidikan kepada anak.9 Karena perlakuan terhadap anak usia dini diyakini 
memiliki efek kumulatif yang akan terbawa dan mempengaruhi fisik dan 
mental anak ke depannya bahkan selama hidupnya.10 Pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan yang sangat penting dan mendasar bagi umat manusia. 
Tanpa pendidikan manusia akan mengalami kesusahan diberbagai aspek 
kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan harus diperhatikan dan dikelola 
secara serius. 
Tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan ranah 
kognitif saja, tetapi juga pembinaan sikap peserta didik. Seperti yang telah 
tertulis pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal 3 
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”11  
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Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya 
pendidikan akhlak juga merupakan tujuan dari pendidikan nasional yang saat 
ini memang menjadi kebutuhan pokok untuk menangani permasalahan 
dekadensi moral di Indonesia. Dekadensi moral itu sendiri terjadi karena arus 
globalisasi yang semakin meningkat ditambah lagi minimnya pengetahuan 
orang tua atau pendidik akan pendidikan akhlak dan urgensinya dalam 
kehidupan, sehingga remaja masa kini tidak punya cukup pondasi untuk 
melawan arus globalisasi yang kian meningkat. 
Sejarah menunjukkan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila 
akhlaknya kokoh dan sebaliknya akan runtuh apabila akhlaknya rusak. 
Sungguh memprihatinkan apa yang telah menimpa bangsa ini. Hal ini 
dikarenakan realita yang terjadi sangatlah bertentangan dengan tujuan 
pendidikan nasional serta cita-cita luhur bangsa Indonesia yang tertuang 
dalam pancasila dan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Dimana 
hampir setiap hari disajikan melalui siaran berita televisi, seperti kasus 
korupsi, perampokan, pencurian, pemerkosaan, tawuran dan tindakan-
tindakan kriminal yang seringkali menyebabkan jatuhnya korban, baik itu 
korban luka-luka hingga berujung kematian. Bahkan yang lebih membuat 
miris semua itu adalah ketika para pelaku kejahatan masih berstatus pelajar. 
Maka dari itu, menjadi tugas bersama dari berbagai elemen, yang 
meliputi elemen keluarga, sekolah, masyarakat serta dari pemerintah untuk 
mengamati penyebab fenomena tersebut kemudian mencari solusinya. Hal ini 
untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang teratur guna mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Atas dasar kenyataan itu, seharusnya nilai-
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nilai keagamaan senantiasa ditransfer dan diinternalisasikan pada setiap 
warga negara secara sungguh-sungguh melalui pendidikan, agar terwujud 
warga negara yang berwatak atau berkepribadian yang kaffah 
(utuh/paripurna), yakni: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, dan memiliki rasa tanggung jawab.  
Namun sayangnya, akibat dahsyatnya gelombang arus globalisasi 
sebagai konsekuensi logis dari gencarnya arus informasi antar negara melalui 
berbagai media informasi dengan teknologi canggih, telah menjadikan perang 
pemikiran dan hegemoni kebudayaan yang satu atas kebudayaan yang lain 
dengan membawa nilai-nilai yang diusungnya hingga mengalahkan nilai-nilai 
luhur sebelumnya, terutama mengalahkan nilai-nilai keagamaan, seperti yang 
terjadi di Indonesia.12 Modern ini, tidak sedikit para remaja dan orang dewasa 
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bahkan belum 
bisa sama sekali. Belajar membaca Al-Qur’an setelah dewasa, jauh lebih sulit 
dan lama daripada belajar saat masih usia anak-anak. Tidak sedikit remaja 
maupun orang dewasa yang belum melaksanakan ibadah yang diwajibkan, 
seperti shalat dan puasa, bahkan mereka belajar shalat dan puasa setelah 
dewasa yang semua itu akan lebih efektif jika sudah dibiasakan sejak kecil. 
Oleh karena itulah, penanaman akhlak sangat penting dibiasakan sejak 
usia dini karena anak akan tumbuh dan berkembang berdasarkan pola 
pembiasaan yang dilakukan dimasa kecilnya.13 Masa usia dini adalah masa 
yang paling tepat bagi pembentukan mental dan karakter seorang anak. Jika 
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sejak kecil anak sudah diarahkan dan dibiasakan pada akhlak yang baik, maka 
dalam perkembangannya akan mudah mencetak anak yang berakhlakul 
karimah. 
Akhlak merupakan suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu 
pemikiran dan pertimbangan.14 Berakhlak yang baik harus dilakukan secara 
vertikal (kepada Allah) dan secara horizontal (kepada makhluk-Nya), karena 
dalam bahasa Arab, kata akhlaq itu mengandung segi-segi persamaan dengan 
kata khaliq (Yang Menciptakan) dan makhluq (yang diciptakan). Dengan 
demikian, diharapkan manusia itu berakhlak, baik terhadap Tuhan (Khaliq) 
maupun terhadap sesama manusia dan alam sekitarnya (makhluq). 
Anak usia dini menurut NAEYC (National Association for The 
Education of Young Children), adalah anak yang berusia antara 0 sampai 8 
tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman penitipan anak, 
penitipan anak dalam keluarga (family child care home), pendidikan 
prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan sekolah 
dasar (SD).15 Hal ini dapat disebabkan pendekatan pada kelas awal sekolah 
dasar kelas I, II dan III hampir sama dengan usia TK 4-6 tahun.  
Pendidikan yang paling mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan anak usia dini adalah pendidikan dalam keluarga, lembaga 
pendidikan serta lingkungan terdekatnya. Anak-anak mudah sekali belajar 
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dari apa yang mereka lihat dan dengarkan, sehingga para orang dewasa harus 
benar-benar menjaga sikap dan perkataan mereka di depan putra-putri 
mereka. Karena anak-anak ini akan meniru apa yang dilakukan maupun yang 
diucapkan orang dewasa, entah itu dalam keluarga, sekolah, maupun 
lingkungan sekitar dengan apa adanya. 
 Untuk mewujudkan anak yang berakhlakul karimah, orang tua juga 
sangat perlu memperhatikan lembaga pendidikan sekaligus peran guru dalam 
menanamkan akhlak terpuji pada anak. Oleh karena itulah, masyarakat 
sekarang semakin menyadari pentingnya memberi pendidikan sedini mungkin 
kepada anak-anaknya untuk mempersiapkan mereka dalam menyongsong 
kehidupannya kelak. Sekarang ini banyak lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) didirikan untuk merespon kebutuhan masyarakat, bukan hanya 
terbatas di masyarakat perkotaan, bahkan dimasyarakat pedesaan sekalipun. 
Kehadiran lembaga PAUD dimasyarakat pedesaan sekarang ini mulai 
banyak dibutuhkan untuk membantu ibu rumah tangga yang tidak cukup 
terdidik dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya, dengan motivasi agar 
anak-anaknya kelak hidup lebih baik dan berkualitas daripada orangtuanya. 
Ditambah lagi dengan kesibukan ibu-ibu untuk membantu ekonomi keluarga 
sebagai pekerja formal dan informal, seperti di sawah, di pabrik, atau di 
rumahan, bahkan guru atau Pegawai Negeri Sipil (PNS).   
Selain dari lembaga pendidikan, guru juga merupakan komponen 
pendidikan yang sangat dominan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
karena guru adalah orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
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di lembaga pendidikan. Peran guru disini bukan hanya sebagai perantara 
transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga membentuk kepripadian anak 
menjadi lebih baik, sehingga nantinya dapat mencetak generasi penerus 
bangsa yang tidak hanya sekedar berilmu pengetahuan saja, tetapi juga 
berakhlakul karimah. 
RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar dipilih sebagai 
tempat penelitian tentang studi deskriptif yang berorientasi pada penanaman 
akhlakul karimah karena memiliki beberapa alasan yang kuat diantaranya: 
pertama, proses pembelajaran yang diterapkan tidak hanya mengedepankan 
pengembangan potensi anak dibidang intelektual akademik, melainkan juga 
membimbing dan membentuk kepribadian anak yang memiliki integritas 
IMTAK serta mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah, hal itu tercermin 
dalam visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Kedua, RA Perwanida 01 
Pancir Sidorejo adalah salah satu lembaga pendidikan Islam unggulan dalam 
pandangan masyarakat. Ketiga, terdapat bukti nyata berdasarkan pernyataan 
para wali murid bahwasanya banyak perubahan tingkah laku yang lebih baik 
setelah beberapa waktu sekolah di lembaga tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk mengkaji 
dan melakukan penelitian tentang “Penanaman Akhlakul Karimah Anak 
Usia Dini di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar”. 
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B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan konteks penelitian di atas, agar penelitian tidak keluar 
dari pembahasan, maka akan dikerucutkan pembahasannya melalui fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk akhlakul karimah yang ditanamkan di RA Perwanida 01 
Pancir Sidorejo Ponggok Blitar? 
2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di RA 
Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar? 
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi penanaman akhlakul karimah di RA 
Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar? 
4. Bagaimana capaian perkembangan Nilai Agama dan Moral (NAM) di 
RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan bentuk akhlakul karimah yang ditanamkan di RA 
Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar. 
2. Untuk mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di 
RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman 
akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar. 
4. Untuk mengetahui capaian perkembangan Nilai Agama dan Moral 
(NAM) di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar. 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritis  
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Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, terutama berkenaan dengan pendidikan akhlakul karimah 
pada anak usia dini. Sehingga bisa berbenah dan meningkatkan kualitas 
pendidikan akhlak di Indonesia. 
2. Secara Praktis  
a. Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
hal pendidikan akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir 
Sidorejo Ponggok Blitar. 
b. Pendidik  
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan melalui penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok 
Blitar. 
c. Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti 
selanjutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam 
mengenai penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada anak usia 
dini. Khususnya pendidikan akhlakul karimah di RA Perwanida 01 
Pancir Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 
E. Definisi Istilah  
Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memahami judul skripsi 
ini, maka peneliti merasa perlu menegaskan pengertian masing-masing istilah 
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yang ada di dalamnya, sehingga dapat memudahkan pembaca untuk 
memahami maksud judul skripsi ini. 
1. Konseptual  
a. Penanaman Akhlakul Karimah 
Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, 
menanami, atau cara menanamkan. Penanaman yang dimaksud 
merupakan suatu metode yang digunakan sebagai proses untuk 
menanamkan suatu kebiasaan dan atau karakter sehingga apa yang 
ingin ditanamkan akan tumbuh dan melekat dalam diri seseorang. 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, khilqun yang artinya 
kejadian, perangai, tabiat, atau karakter. Menurut istilah, akhlak 
adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan menjadi 
identitasnya. Akhlak juga dapat diartikan sebagai sifat yang 
dibiasakan, ditabiatkan, didarah-dagingkan, sehingga menjadi 
kebiasaan.16 
Ibn Maskawaih, sebagaimana yang dikutip oleh Zahruddin AR 
dan Hasanuddin Sinaga, memberikan arti akhlak adalah keadaan 
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu).17 
Bachtiar Afandie, sebagaimana yang dikutip oleh Isngadi, 
menyatakan bahwa akhlak adalah ukuran segala perbuatan manusia 
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untuk membedakan antara yang baik dan yang tidak baik, benar dan 
tidak benar, halal dan haram.18  
Sedangkan kata karimah dalam Bahasa Arab artinya terpuji, 
baik atau mulia.19 Pengertian akhlakul karimah (akhlak yang baik) 
itu sendiri adalah suatu perilaku yang terpuji menurut akal dan 
agama.20 Akhlakul karimah merupakan sikap terpuji sebagai tanda 
kesempurnaan iman seorang hamba kepada Allah SWT.21 Dari 
beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
akhlakul karimah adalah sikap terpuji yang melekat dalam jiwa 
seseorang dan muncul secara spontan saat diperlukan tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu serta tidak 
memiliki dorongan dari luar. 
Jadi penanaman akhlakul karimah adalah suatu cara untuk 
menanamkan perilaku terpuji dalam diri seseorang agar perilaku 
tersebut melekat dalam jiwa, sehingga seseorang tersebut dapat 
menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur. 
b. Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak 
yang berusia 0-6 tahun22, seperti dalam Undang-Undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia dini 
adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai 
usia 6 tahun.23 Sedangkan Anak usia dini menurut NAEYC 
(National Association for The Education of Young Children), adalah 
anak yang berusia antara 0 sampai 8 tahun yang mendapatkan 
layanan pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak dalam 
keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah baik 
negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar 
(SD).24 Hal ini dapat disebabkan pendekatan pada kelas awal sekolah 
dasar kelas I, II dan III hampir sama dengan usia TK 4-6 tahun. 
2. Penegasan Operasional 
Secara operasional, penanaman akhlakul karimah pada anak usia 
dini di RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar adalah suatu 
proses secara menyeluruh yang digunakan oleh guru kepada siswa RA 
Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar melalui segala bentuk 
kebijakan dan program sekolah untuk menumbuhkan dan membentuk 
karakter yang baik dalam diri anak yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam agar melekat dan mandarahdaging dalam diri anak sehingga 
mampu mencetak generasi yang berakhlakul karimah juga berilmu 
pengetahuan. 
 
                                                                 
23
 Siti Aisyah et.al., Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan…, hal. 1.3 
24
 Ibid., hal. 1.3  
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F. Sistematika Pembahasan  
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir, yaitu: 
1. Bagian awal pada skripsi ini terdiri dari:  
a. halaman judul, 
b. halaman pengajuan, 
c. halaman persetujuan pembimbing, 
d. pengesahan,  
e. motto,  
f. persembahan, 
g. kata pengantar,  
h. daftar isi, 
i. daftar lampiran, dan  
j. abstrak. 
2. Bagian inti terdiri dari enam bab, yaitu:  
Bab I Pendahuluan, terdiri dari:  
a. konteks penelitian, 
b. fokus penelitian,  
c. tujuan penelitian, 
d. kegunaan penelitian, 
e. definisi istilah,  
f. sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari:  
a. pembahasan tentang hakikat anak usia dini, 
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b. pembahasan tentang hakikat PAUD, 
c. pembahasan tentang bentuk-bentuk akhlakul karimah, 
d. pembahasan tentang penanaman akhlakul karimah, 
e. pembahasan tentang faktor yang mempengaruhi akhlakul karimah, 
f. pembahasan tentang capaian perkembangan NAM (Nilai-nilai Agama 
dan Moral) 
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari:  
a. rancangan penelitian, 
b. kehadiran peneliti, 
c. lokasi penelitian, 
d. sumber data,  
e. teknik pengumpulan data, 
f. teknik analisis data,  
g. pengecekan keabsahan data,  
h. tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari:  
a. deskripsi data, 
b. temuan penelitian,  
c. analisis data. 
Bab V Pembahasan, terdiri dari:  
a. bentuk akhlakul karimah yang ditanamkan di RA Perwanida 01 
Pancir Sidorejo Ponggok Blitar,  
b. proses penanaman akhlakul karimah di RA Perwanida 01 Pancir 
Sidorejo Ponggok Blitar, 
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c. faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman akhlakul karimah di 
RA Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar, 
d. capaian perkembangan Nilai Agama dan Moral (NAM) di RA 
Perwanida 01 Pancir Sidorejo Ponggok Blitar. 
BAB VI Penutup, terdiri dari: 
a. simpulan,  
b. saran. 
3. Bagian akhir, terdiri dari:  
a. daftar rujukan,  
b. lampiran- lampiran. 
